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MOTTO 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain” 

(HR.Ahmad) 

 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi." 

(Q.S Al-Qashas: 77) 

 

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar 

dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

 

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 'Kami 

telah beriman' sedang mereka tidak diuji lagi? 

(Q.S Al-'Ankabut: 2) 

 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Diamku lebih berarti daripada kata-kata yang tak bermakna." 

 

"Saat aku jatuh, aku akan bangkit lagi." 

 

"Perjalanan seribu batu bermula dari satu langkah." 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menetahui minat dan motivasi berprestasi atlet panahan 

di Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif. 

Variabel pada penelitian ini adalah minat dan motivasi berprestasi atlet panahan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet panahan di Sumatera Selatan. Sampel 

penelitian ini berjumlah sebanyak 40 orang atlet panahan di Sumatera Selatan. Teknik 

pengumpulan data untuk mengukur minat dan motivasi atlet panahan menggunakan 

angket yang melalui google forms dengan 60 butir pertanyaan yang terdiri dari 20 

butir pertanyaan minat dan 40 butir pertanyaan motivasi berprestasi. Berdasarkan 

hasil pembahasan dapat disimpulkan minat dan motivasi berprestasi atlet panahan 

dengan rata-rata persentase sebesar 12.5% minat atlet panahan yang termasuk dalam 

kategori sangat rendah, dan 12.5% motivasi berprestasi atlet panahan yang termasuk 

dalam kategori sangat rendah. Maka dari hasil penelitian ini perlu ditingkatkan lagi 

dukungan baik sarana prasarana ataupun motivasi dari berbagai pihak, baik dari 

pemerintah, keluarga dan persatuan panahan Indonesia (PERPANI) yang terkait 

terhadap minat dan motivasi atlet panahan di Sumatera Selatan, supaya lebih banyak 

atlet yang berprestasi di Sumatera Selatan.  

 

kata kunci : minat, motivasi berprestasi, atlet, panahan  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the interest and achievement motivation of archery 

athletes in South Sumatra. This type of research is quantitative descriptive research. 

The variables in this study are the interest and achievement motivation of archery 

athletes. The population of this study were all archery athletes in South Sumatra. The 

sample of this study was 40 archery athletes in South Sumatra. Data collection 

techniques to measure the interest and motivation of archery athletes use a 

questionnaire via Google Forms with 60 questions consisting of 20 questions of 

interest and 40 questions of achievement motivation. Based on the results of the 

discussion, it can be concluded that the interest and achievement motivation of 

archery athletes with an average percentage of 12.5% is included in the very low 

category, and 12.5% is included in the very low category. So from the results of this 

study it is necessary to increase the support both in terms of infrastructure and 

motivation from various parties, both from the government, families and the 

Indonesian Archery Association (PERPANI) which are related to the interest and 

motivation of archery athletes in South Sumatra, so that more athletes excel in 

Sumatra. South. 

 

keywords: interest, achievement motivation, athlete, archery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Olahraga merupakan suatu fenomena dunia, dan menjadi bagian hidup yang 

tak terpisahkan bagi manusia di muka bumi. Pengertian olahraga yang sesungguhnya 

secara harfiah adalah kata olahraga mengandung kata dasar olah dan raga. Olah 

adalah suatu proses kegiatan, sedangkan raga adalah badah atau tubuh. Kesadaran 

akan makna olahraga harus mewujudkan melalui perencanaan pembangunan yang 

berpihak pada kemajuan olahraga secara menyeluruh.  

 Makna olahraga menurut ensiklopedia Indonesia adalah gerak badan yang 

dilakukan oleh satu orang atau lebih yang merupakan regu atau rombongan. Menurut 

Bangun (2016) olahraga adalah kegiatan pelatihan jasmani, yaitu kegiatan jasmani 

untuk memperkaya dan meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar 

maupun gerak ketrampilan (kecabangan olahraga). Olahraga adalah aktivitas 

kompetitif (Salahudin & Rusdin, 2020). Menurut Karo-Karo (2021) olahraga dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan menggerakan seluruh atau sebagian tubuh baik untuk 

kesehatan maupun hiburan.  

 Panahan atau memanah adalah suatu kegiatan menggunakan busur panah 

untuk menembakkan anak panah. Karakteristik olahraga panahan adalah melepaskan 

panah melalui lintasan tertentu menuju sasaran pada jarak tertentu. Perbedaan 

panahan dengan menembak terletak pada jenis kekuatan dorongannya. Kekuatan 

adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal Pada 

menembak, kekuatan diperoleh dari ledakan alat itu sendiri sedangkan pada panahan 

kekuatan dorongan sangat tergantung pada tenaga yang timbul karena tarikan 

terhadap busur, dimana energi yang diperoleh dari tarikan diubah menjadi daya 

dorong pada waktu anak panah dilepaskan. 
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 Panahan merupakan cabang olahraga yang memiliki sejarah panjang. Pada 

awalnya, panahan digunakan bukan sebagai olahraga melainkan untuk berburu. 

Maxson (2013) pada saat itu, memanah menjadi cara efektif untuk mendapatkan 

makanan berupa protein hewani sebelum berkembangnya kemampuan dan 

pengetahuan untuk beternak. Menurut Asaribab & Siswantoyo (2015) olahraga 

Panahan semula bukan suatu cabang olahraga, di Indonesia umumnya busur panah 

merupakan alat mata pencaharian pada masya-rakat masa lampau. Khususnya di 

pulau Papua busur panah selain alat untuk mata pencaharian yang digunakan untuk 

perburuhan hewan di hutan, juga digunakan sebagai alat peperangan antar suku. 

Setelah mengalami perkembangan panahan diangkat untuk dilombakan.  

 Sejak pekan oalahraga nasional (PON) ke dua baru dilombakan dan dijadikan 

olahraga tradisional yang dilakukan dengan posisi duduk bersila, olahraga panahan 

yang semula berciri kedaerahan, akhirnya mengalami perkembangan yang demikian 

pesat mulai dilombakan dengan aturan perlombaan (Asaribab & Siswantoyo, 2015). 

Di Indonesia umumnya olahraga ini berkembang pesat sejak mulai dilombakan pada 

pekan olahraga nasional (PON) ke dua hanya di daerah pulau Jawa. Daerah-daerah 

lain baru saja berkembang, khusus di wilayah Indonesia timur olahraga panahan 

berkembang. Saat ini panahan bukan lagi untuk bangsawan namun untuk 

olahragawan. Sejak tahun 1900, panahan sudah dipertandingkan di ajang Olimpiade 

meski belum ada aturan internasional yang baku seperti sekarang. 

 Olahraga panahan di Indonesia sudah cukup berkembang dengan baik dan 

telah berhasil mencetak atlet-atlet terbaik (Indahwati, N., & Ristanto, 2016). Pada 

ajang Olimpiade 2016 dan SEA Games 2017, panahan menjadi salah satu cabang 

olahraga unggulan yang digadang-gadang mampu menyumbang medali bagi 

Indonesia (Haniy, 2016). Meski kemudian panahan gagal meraih medali di Olimpiade 

2016 (Christian, 2016), panahan menjadi cabang olahraga yang menyumbang 4 

medali emas bagi tim Indonesia di SEA Games 2017 (Diah, 2017). Bukan hal baru 

bahwa panahan merupakan cabang olahraga yang membutuhkan tingkat konsentrasi 

yang tinggi.  
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 Daya tahan fisik yang baik, kekuatan otot-otot tangan dan lengan, serta 

pengetahuan mumpuni dalam hal teknik maupun taktik. Mulai dari memasang panah 

pada busur, mengarahkannya ke sasaran yang diinginkan, hingga memanahnya 

menuju sasaran, atlet harus memastikan konsentrasi dan fokusnya terjaga dengan 

baik. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa setiap kegiatan memanah membutuhkan 

konsentrasi yang mumpuni. Pada saat konsentrasi atlet terpecah, terutama ketika akan 

melepaskan anak panah, maka kemungkinan besar panah tersebut tidak akan terkena 

sasaran yang diinginkan. 

 Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) Provinsi Sumatera 

Selatan adalah wadah untuk menghimpun atlet dengan minat dan bakat olahraga yang 

tinggi. Atlet- atlet itu akan dikembangkan agar potensinya makin terasah. Hal ini 

memerlukan sebuah proses dengan menggunakan berbagai tolok ukur sehingga calon 

atlet yang masuk dan diterima sebagai atlet pelajar di PPLP Sumsel merupakan atlet 

yang dihasilkan dari kompetisi dan seleksi yang ketat serta terencana, teratur, dan 

berkelanjutan. 

 Seiring dengan pengembangan sistem pembinaan olahraga yang melahirkan 

atlet dari PPLP, Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga Kementerian Pemuda 

dan Olahraga RI melalui Asisten Deputi Pembibitan Olahraga Memberikan garis 

besar operasional PPLP dalam kerangka Sistem Pembibitan Olahraga Nasional 

sebagai puncak pengembangan prestasi di Tingkat pembibitan olahraga. Pengelolaan 

bidang ini, idealnya mempunyai struktur organisasi. Struktur ini melibatkan Unsur 

pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Pendidikan/dinas yang membidangi Olahraga, 

KONI Provinsi, dan Pengurus Provinsi Cabang Olahraga. Proses penyelenggaraan 

dengan unsur- unsur yang terlibat dalam struktur organisasi tersebut dapat 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan fungsi organisasi masing-

masing. 

 Pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan/ dinas yang membidangi 

olahraga selaku salah satu leading sector pemerintah pusat, dalam hal ini 

Kementerian Pemuda dan Olahraga RI, melakukan koordinasi dengan KONI Provinsi 
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selaku elemen masyarakat olahraga yang sekaligus sebagai pembina Pengurus 

Provinsi cabang olahraga. Fungsi KONI Provinsi adalah sebagai pembina sasana, 

klub, dojang, perguruan olahraga yang merupakan elemen dasar atau sebagai sumber 

pembibitan atlet potensial berprestasi. 

 Menurut Pambudi (2015) bahwa untuk mencapai suatu prestasi optimal 

seseorang harus memiliki empat macam komponen yaitu: pengembangan fisik, 

pengembangan teknik, pengembangan mental, dan kematangan juara. Prestasi belajar 

yang dicapai oleh atlet dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri atlet (faktor intrinsik) maupun dari luar diri atlet (faktor ekstrinsik). Faktor 

intrinsik diantaranya minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi. Atlet yang 

mempunyai motivasi besar akan menampakkan minat dan kesungguhannya dalam 

melaksanakan tugasnya, serta mempunyai konsentrasi penuh dan ketekunan yang 

tinggi untuk mencapai prestasi yang maksimal. Sebaliknya, atlet yang mempunyai 

motivasi rendah akan menunjukkan sifat acuh tak acuh, cepat bosan, dan mudah 

putus asa.  

 Minat dan motivasi juga sangat berperan penting dalam suatu pertandingan. 

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada 

bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang tersebut. 

Motivasi adalah salah suatu aspek kejiwaan yang penting sebagai sumber kekuatan 

yang dapat mendorong tercapainya satu keberhasilan sesuai dengan harapan. 

Motivasi intrinsik maupun ekstrinsik diperlukan ditumbuh kembangkan bagi atlet. 

Menurut Esih & Pramono (2021) minat merupakan bentuk suka terhadap sesuatu 

tertentu atau bentuk rasa ketertarikan terhadap aktivitas tertentu tanpa adanya paksaan 

dan dorongan dari luar. Menurut Muhibbin Syah. (2013) minat berarti kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seseorang 

yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten 

dengan rasa senang.  

 Minat yang dimiliki seseorang memang bukan merupakan sesuatu yang bisa 

ditebak dan datang dengan begitu saja, karna minat yang ada dalam diri seseorang 
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timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipas, 

pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Menurut Simbolon (2014)  

minat merupakan suatu ketertarikan seseorang untuk memperhatikan atau terlibat 

dalam aktivitas belajar secara aktif, oleh karna itu minat akan selalu berkaitan dengan 

kebutuhan atau keinginan. Motivasi berasal dari bahasa Inggris motivation yang 

berarti dorongan. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

individu melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Pemahaman 

motivasi dalam keterlibatan dengan olahraga sangat diperlukan karena motivasi 

merupakan prediktor penting dari komitmen olahraga yang sedang berlangsung dan 

kemungkinan terhadap masa depan (Teo, E. W., Khoo, S., Wong, R., Wee & H., Lim, 

B. H., & Rengasamy, 2015).  

 Menurut Muskanan (2015) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi dalam 

olahraga merupakan tujuan yang dimiliki oleh atlet untuk berprestasi atau dorongan 

pisikologi yang bisa diberikan oleh pelatih, guru dan pembina olahraga terhadap atlet 

yang membutuhkan motivasi untuk mengarahkan dan mendorong perilaku atlet 

dalam olahraga. Atlet akan melakukan berbagai usaha dan meningkatkan kegigihan 

dalam berlatih agar dapat berprestasi. Motivasi berprestasi olahraga dapat diukur 

melalui pilihan tugas, upaya (usaha), kegigihan, dan prestasi.  

 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat atlet panahan latihan, 

terdapat beberapa hasil dari observasi yaitu mulai dari sarana dan prasarana yang 

kurang memadai, baik dari segi peralatan, lapangan yang tidak sesuai, kurangnya 

perhatian dari pemerintah dan belum diketahuinya tingkat minat dan motivasi 

berprestasi atlet panahan di Sumatera Selatan. Maka dari itu penelitian ini harus 

dilakukan, serta dari uraian di atas minat dan motivasi berprestasi merupakan salah 

satu faktor yang mendorong individu untuk melakukan kegiatan yang diinginkan 

yang menjadi landasan dalam pengembangan kepribadian dan kemampuan-

kemampuan untuk memperoleh prestasi dibidang olahraga.  

 Maka penelitian ini sangat perlu dilakukan dimana pada saat ini belum adanya 

penelitian serupa, penelitian ini harus dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi 
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berprestasi atlet. Sebagai bahan acuan untuk perbaikan demi menunjang prestasi atlet 

panahan di Sumatera Selatan. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Minat dan Motivasi 

Berprestasi Atlet Panahan Di Sumatera Selatan”. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

 Dalam penelitian ini dapat di temukan beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi. Maka dari itu identifikasi masalah penelitian ini adalah belum 

diketahui tingkat minat dan motivasi berprestasi atlet panahan di Sumatera Selatan. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dijabarkan di atas maka penelitian ini harus dibatasi. Pembatasan masalah dari 

penelitian ini yaitu minat dan motivasi berprestasi atlet panahan di Sumatera Selatan. 

 

1.2.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas permasalahan utama penelitian ini 

adalah bagaimana tingkat minat dan motivasi berprestasi atlet panahan di sumatera 

selatan. Maka dari itu rumusan masalah penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana tingkat minat atlet panahan di Sumatera Selatan. 

2. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi atlet panahan di Sumatera Selatan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Setelah observasi yang telah dilakukan oleh peneliti maka masih belum 

diketahuinya tingkat minat dan motivasi berprestasi atlet panahan di sumatera selatan. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat atlet panahan 

di sumatera selatan, serta tingkat motivasi berprestasi atlet panahan di Sumatera 

Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pelatih, penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur terkait 

menghadapi atlet dalam meningkatkan minat dan movasi berprestasi. 

2. Bagi Para atlet, penelitian ini dapat digunkaan sebagai penyemangat dalam 

meningkatkan minat dan motivasi berprestasi.  

3. Bagi peneliti, selain penelitian ini untuk menyelesaikan tugas akhir penelitian 

ini juga merupakan sarana untuk di implementasikan terhadap atlet panahan. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunaan menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang ingin mengembangkan dengan topik minat dan motivasi berprestasi 

atlet panahan. Dengan populasi dan subjek penelitian yang lebih besar lagi. 
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